BAB I11
METODE PENELITIAN

A.Rancangan Penelitian

Penelitian ini pada dasarnya adalah penelitian tikaéify penelitian
kuantitatif yaitu penelitian yang dalam prosesngayak menggunakan angka-
angka dari mulai pengumpulan data, penafsiran defnaata, serta penampilan

dari hasilnya (Arikunto, 2006:10).

Rancangan penelitian menggunakan penelitian ka#éihtkorelasional.
Penelitian ini menggunakan Korelasi sejajar yaitlak terdapatnya hubungan
sebab-akibat, tetapi dapat dicari alasan mengaggakiliakan ada hubungannya.
(Arikunto, 2006) Rancangan penelitian ini digunakemtuk mengetahui tingkat
locus of control karyawan Vincent Maestro Group dalam memenuhi kegua

kerja mereka.

B. Identifikasi Variabd Pendlitian

Menurut Arikunto (2006), variabel adalah yang mdnjzbjek penelitian
yang ditatap dalam suatu kegiatan penelitian, yaegunjukkan variasi, baik
kuantitatif maupun kualitatif. Dalam penelitian ipeneliti mengambil judul
“Hubungan Locus of Control dengan Kepuasan Kerja Karyawan Vincent

Maestro Group Surabaya”
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Pada penelitian ini terdapat hubungan yang mergadiaribel yang satu
berhubungan pada variabel lainnya. Adapun variatehm penelitian ini

adalah:

1. Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruiabe lain. Variabel

bebas penelitian ini adal&locus of Control.

2. Variabel terikat adalah variabel yang dipengarulehovariabel bebas.

Variabel terikat penelitian ini adalah Kepuasanj&er

Adapun desain penelitian yang akan dilaksanakaratddpihat pada

gambar berikut ini :

Gambar 1
Rancangan Desain Penelitian

Kepuasan kerja

(Y)

locus of control

(X)

A 4

A

C. Defenisi Oprasional

Menurut Azwar (2007:74), definisi operasional atakuatu definisi
mengenai variabel yang dirumuskan berdasarkan tarstik-karakteristik
variabel tersebut yang dapat diamati. Adapun d@fioperasional variabel-

variabel dalam penelitian ini adalah sebagai bériku
1. Kepuasan Kerja

Kepuasan kerja adalah perasaan puas atau menyenamngiividu

terhadap pekerjaan yang merupakan hasil penilaesifat subjektif terhadap



54

aspek - aspek pekerjaan yang meliputi kesesuaibhad&p pekerjaan itu, rasa
adil atas situasi tertentu, hilangnya perasaark tplzas, darsatisfier yang
merupakan sumber dari kepuasan kerja seseorangtisqpestasi kerja,

kesempatan untuk maju, pengakuan terhadap préstasanggung jawab.
2. Locusof Control

Locus of control adalah persepsi seseorang terhadap keberhasilan
ataupun kegagalannya dalam melakukan berbagait&ag@dalam hidupnya
yang dihubungkan dengan faktor internal individngyanencakup kemampuan
kerja dan tindakan kerja yang berhubungan dengherkasilan dan kegagalan
kerja individu bersangkutan. Serta dihubungkan pi#agan faktor eksternal

individu seperti nasib, keberuntungan, kekuasaagna Bngkungan kerja.

D. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi didefinisikan sebagai kelompok subjek yhegdak dikenai
generalisasi hasil penelitian. Populasi juga didatsebagai himpunan
individu atau benda atau objek yang mempunyai aifa karakteristik yang
sama dan dapat diamati, yang membedakannya dammgek subjek lain
(Azwar, 2007). Adapun populasi dari penelitianadalah karyawan Vincent

Maestro Group Surabaya yang berjumlah 110 orang.
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2. Sampel

Sampel adalah sebagian dari populasi. Karena sampelipakan
bagian dari populasi, maka sampel tersebut harusilike ciri-ciri yang
dimiliki oleh populasinya. Adapun teknik pengamhbilasampel yang
digunakan adalah dengan random sampling yaitu peibiten subyek dengan
pemberikan peluang yang sama pada masing-masingavkan untuk

dijadikan subjek penelitian.

Adapun pedoman yang digunakan untuk menentukarafusdmpel
yang akan diambil adalah apabila subjek kurang @0 lebih baik diiambil
semua, akan tetapi jika jumlah subjeknya besar makdah sampel yang
diambil adalah 10-15 % atau 20-25 % (Arikunto, 20@leh karena jumlah
subjek lebih dari 100 maka dalam penelitian ini lam sampel yang
diharapkan dapat memberikan data yang dibutuhkajurbah 20% dari

populasi yaitu 22 orang karyawan.

E. Metode dan Instrumen Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metodegpenpulan data

sebagai berukit:
1. Angket

Metode ini juga sering disebut dengan kuesioner.tolfte ini

merupakan serangkaian atau daftar pertanyaan ysngud secara sistematis,



56

kemudian dikirim untuk diisi oleh responden. Sdiethisi, angket dikirim

kembali atau dikembalikan kepeneliti (Burhan, 2023).

Angket yang digunakan pada penelitian ini adaaha Likert, skala
yang berisis pernyataan-pernyataan sikaffityde statement). Yaitu suatu
pernyataan mengenai objek sikap. Pernyataan siédpitatas dua macam,
yaitu pernyataafavorable (pernyataan yang berisi tentang hal-hal positif dan
mendukung obyek sikap yang akan diungkap) dan p&aapunfavourable
(pernyataan yang berisi hal-hal yang negatif meaigehjek sikap, bersifat

kontra terhadap objek sikap yang hendak diungkaméh, 2008:98).

Item-item Angket disajikan dalam bentuk tertutup ngkmn
menyediakan 4 alternatif jawaban, sangat setuj), &3uju (S), tidak setuju
(TS), sangat tidak setuju (STS). Peneliti meniadaeernatif jawaban ragu-

ragu (R) dengan alasan sebagai berikut:

a) Alternatif jawaban ragu-ragu mempunyai arti garimsa diartikan belum

dapat memberikan jawaban, bisa juga diartikan hetra

b) Tersedianya jawaban di tengah menimbulkan kecendarumenjawab
di tengah ¢entral tendency effect), terutama bagi mereka yang ragu- ragu

antara setuju dan tidak setuju.

c) Penggunaan alternatif jawaban dimaksudkan untuk ihatel

kecenderungan pendapat responden kearah setujticiatiagetuju.

Jika disediakan kategori jawaban ditengah maka orangi

banyaknya informasi yang akan didapat dari respandieadi, 1994:49).
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Dalam menjawab skala, subjek diminta untuk menyataéesetujuannya atau
ketidaksetujuannya terhadap isi pernyataan. Unteknyataan favorable
penilaian bergerak dari angka 4 sampai 1, dan upduyataan unfavourable
penilaian bergerak dari angka 1 sampai 4. Skorkufwaban pernyataan

dapat dilihat pada tabel:

Tabel 3.1
Skor untuk Jawaban Pernyataan
Skor
No. Respon
Favorable | Unfavorable

1. | Sangat Setuju (SS) 4 1

2. | Setuju (S) 3 2

3. | Tidak Setuju (TS) 2 3

4. | Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4

Berkaitan dengan teknik penelitian di atas, makaneligan
menggunakan dua macam angket antara lain Anigkes of control dan

angket Kepuasan kerja karyawan.
1) Angket Locus Of Control

Pengukuranocus of control dilakukan dengan menggunakan 16 butir
pernyataan yang dikembangkan oleh Johnson dan ME®88). Keenam
belas butir ini sudah mencakup internal dan ekatéacus of control. Skala

yang digunakan adalah skala Likert.
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2) Angket Kepuasan Kerja Karyawan

Angket kepuasan kerja mengacu pada teori yang dikekan oleh
Robbin disusun berdasarkan beberapa faktor, yaitghmasilan, pekerjaan itu
sendiri, mutu pengawasan dan supervisi, rekan jsekgengembangan dan
promosi. Secara terperinci kisi-kisi instrument gléian ini dapat dijabarkan

dalam tabel berikut:

Tabel 3.2
Kis-Kis Kepuasan Kerja
No Aspek I ndikator Deskripsi

Kepuasan terhadap | Diperoleh dari

besarnya gaji besarnya gaji yang
diberikan
perusahaan untuk
memenuhi

kebutuhan hidup
karyawan selama
satu bulan lamanya.
Kepuasan terhadap | Dalam memberikan
keadilan gaji gaji kepada
karyawan
perusahaan
mempertimbangkan
prinsip keadilan

1. | Penghasilan

distributif dan

prosedural.
Kepuasan terhadap | Kebutuhan
pekerjan yang karyawan akan
menantang dan tugas baru yang
menarik menantang dan

menarik.

Kepuasan terhadap
2. | Pekerjaan pekerjaan yang sesua
dengan jenjang
pendidikan
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No Aspek Indikator Deskripsi
Kepuasan terhadap | Sejauh mana
sikap atasan yang penyelia
memberikan pujian | mendukung
atas kerjaannya. karyawan dalam

penyelesaian tugas,
dan membantu
Mutu karyawan ketika
3. | pengawasan/super mengalami suatu
ViSi kesulitan.
Kepuasan terhadap | Pujian dari

dukungan dan bantugrpemimpin atau
pengawas kerja atasan atas
pekerjaan yang
telah diselesaikan
karyawan dengan
baik

4. | Rekan kerja Kepuasan terhadap

hubungan antar rekan

Diperoleh dari
adanya rekan kerja

kerja yang ramah, dan
mendukung.

5. | Promosi Kepuasan terhadap | Berhubungan
jalur karier yang ada | dengan ada
dalam perusahaan | tidaknya

kesempatan untuk
memperoleh

peningkatan karier,
dan keputusan
karier dibuat dalam
cara yang adil.

Angket kepuasan kerja ini terdiri dari 48 item, igZm favorabel dan
24 item unfavorabel. Sehingga semakin tinggi skamgydiperoleh subjek,
maka tingkat kepuasan individu dalam kerja semékiggi dan sebaliknya,
semakin rendah skor yang diperoleh, semakin repdéd tingkat kepuasan

yang diperoleh subjek dalam kerja.
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Adapun Blue Print untuk mengetahui skala dukungan sosial adalah
sebagai berikut:

Tabel 3.3
Blue Print Kepuasan Kerja Karyawan

_ No. Item
NO I ndikator >
Favorable Unfavorable

1, | Kepuasan terhadap 1,17,23 9,25,31 6
besarnya gaji

o. | Kepuasan terhadap 218,41 10,26,32 6
keadilan gaji
Kepuasan terhadap

3. | pekerjan yang menantang 3,19,24 11,27,33 6
dan menarik
Kepuasan terhadap

4. | pekerjaan yang sesuai 4,20,42 12,28,34 6

dengan jenjang pendidika

=)

Kepuasan terhadap sikap
5. | atasan yang memberikan 5,21,43 13,29,35 6
pujian atas kerjaannya.

Kepuasan terhadap
6. | dukungan dan bantuan 6,22,44 14,30,36 6
pengawas kerja

Kepuasan terhadap

7. 7,45,46 15,37,38 6
hubungan antar rekan kerja
Kepuasan terhadap jalur
8. | karier yang ada dalam 8,47,48 16,39,40 6
perusahaan
Jumlah 24 24 48

2. Wawancara

Adalah sebuah dialog yang dilakukan olehpewawancarauntuk
memperoleh atau untuk mendapatkan informasi (Atikun2006: 145).
Wawancara dalam penelitian ini digunakan untuk rgahggambaran secara

umum tentang perusahaan yang akan digunakan sefeagaat penelitian dan
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digunakan untuk mencari data awal di lapangan ydagat menunjang

penelitian sesuai dengan rumusan masalah.

3. Observas

merupakan kegiatan memperhatikan secara akuratatarienomena
yang muncul, dan mempertimbangkan hubungan amekatalam fenomena

tersebut. (Rahayu & Ardani, 2004:1).

Observasi disini digunakan sebagai metode penganpléta untuk

menggali data awal untuk mengetahui permasalahda fuebyek penelitian.

4. Dokumentasi

Yakni mencaridata mengenai hal-hal atau yang berhubungan dengan
variabel, yang berupa catatan transkip, buku, aeyahg akan digunakan

sebagai tempat penelitian.

F. Analisa Data

Instrumenpenelitian yang baik harus memenuhi dua persyanagéating,

yaitu:
1. Uji Validitas
Validitas sering diartikan sebagai mengungkap kélyang hendak
diungkap atau mengukur hal-hal yang hendak diukaliditas suatu alat
menyangkut hal-hal yang diukur oleh suatu tes dderapa jauh butir-butir
dalam suatu alat ukur mengukur kriteria yang adad{H2000). Tujuannya

adalah untuk mengetahui seberapa cermat suatuirmestr mengukur aspek

yang hendak diukur (Azwar, 2007).
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Validitas dalam penelitian ini menggunakan Validitsi, yang
merupakan validitas yang diestimasi lewat penngujerhadap isi tes
dengan analisis rasional atau lewRtofessional judgment. (Azwar,

2007:74).

Melalui uji ini dapat diketahui nilai pembeda sudiutir, yaitu
seberapa besar butir dapat membedakan nilai anatimidu yang memiliki
skor tinggi dan rendah pada suatu kriteria.

2. Uji Reliabilitas
Suatu alat ukur yang dikatakan memiliki reliabgitaapabila
dipergunakan berkali-kali oleh peneliti yang sart@ialeh peneliti lain akan
tetap memberikan hasil yang sama. Jadi, reliabilgddalah seberapa jauh
konsistensi alat ukur untuk dapat memberikan hgaitg sama dalam
mengukur hal dan subjek yang sama.(Hasan, 200&h&B6ument dikatakan
reliabel apabila nilaAlpha Cronbach > 0,60. Rumus yang digunakan untuk

Alpha Cronbach adalah:

131= [k (k— DI[1 — Yo :0¢]

Keterangan

Ri1 = reliabilitas aitem

K = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal
02 ~ jumlah variabel butir

o = variabel total
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Penghitungan reliabilitas dengan rumus di ataskaian dengan
bantuan komputer program SPS&atfstical product and service solution)
16.0 for windows. Hasil pengujian reliabilitas pada angket kepuasanak

diperoleh hasil 0.941.

Tabel 34
Reliabilitas Item
Skala Koefesien Reliabilitas Kategori
Kepuasan Kerja 0.941 Reliabel

3. Daya Beda

Daya beda adalah kemampuan item dalam membedakizma an
individu atau kelompok individu yang memiliki daidak memiliki atribut
yang diukur. Kriteria pemilihan item berdasarkameiasi item total, biasanya
digunakan batasan minimal 0.3. semua item yang meyd koefisien
korelasi 0.3 daya bedanya dianggap memuaskan. §etantem yang
mempunyai daya beda kurang dari 0.3 menunjukkan tersebut memiliki
daya beda yang rendah. Oleh karena itu item-itesebet perlu dihilangkan

dalam analisis selanjutnya. (Azwar, 2007:65).
F. Metode Analisa Data
1. Uji Normalitas

Sebagai syarat penggunaan statistika parametik,a msdbelum
dianalisis terlebih dahulu dilakukan uji normalitésrhadap data yang
diperoleh, dimana nilai Y (variabel terikat) didistisikan secara normal

terhadap nilai X (variabel bebas). Untuk mendetekstu normalitasiata
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dilakukan dengan uji Kolmgorov-Smirnov. Pedomangyaiigunakan untuk
normal tidaknya sebaran adalah jika p > 0,05 maka dikatakan normal,

sedangkan apabila p < 0,05 maka data dikatakak rioianal.
2. Uji Hipotesis
Untuk mengetahui tingkat variablecus of control dengan kepuasan
kerja karyawan pada subyek penelitian, dilakukanggkasifikasian skor

subyek berdasarkan norma yang ditentukan. Adapugkédn-langkah yang

digunakan adalah:
a. Menentukan tingkatan dan prosentase

Dalam perhitungan norma dilakukan untuk melihagkat locus of
control dan kepuasan kerja karyawan, sehingga dapat Hiketa
tingkatannya tinggi, sedang atau rendah. Dalam kukén pengkategorian
ini, peneliti menggunakan skor hipotetik. Adapundkah-langkah dalam

pembuatan skor hipotetik dalam penelitian ini adala

a) Menghitung mean hipotetik (i), dengan rumus:
. T .
H—; ('max *Fimin )Zk

keterangan:

M . rerata

imax . Skor maksimal item
Imin : skor minimal item

YK :jumlah item
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b) Menghitung deviasi standart hipotet) (dengan rumus:

1

c = = (Xmax_ xmin)

keterangan:

o - deviasi standart hipotetik
Xmax : skor maksimal subyek

Xmin : skor minimal subyek

c) Kategorisasi

Rendah ; X (M- o)
Sedang D (U -d) <X < (Utlo)
Tinggi : X> (4 + Io)

d) Analisa Prosentase.

Penelitian menggunakan analisis prosentase setakametukan
norma kategorisasi dan mengetahui jumlah individngyada dalam suatu

kelompok. Rumus dari analisis presentase adalayaeberikut:

= =£ % 100%

Keterangan :
P = presentase
F = Frekuensi

N = jumlah subyek
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3. Analisa Linier Regression.

Uji Linieritas merupakan uji prasyarat yang dilakokjika akan melakukan
nalisis korelasi. Uji ini bertujuan untuk mengetalapakah dua variabel secara
signifikan mempunyai hubungan yang linier atau Kid®ua variabel dikatakan
mempunyai hubungan yang linier bila nilai signifisa pada liniaritas < 0,05

(Priyanto, 2011: 89).



